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Abstract: The aim of this research was determined the effectiveness of drill method based cognitive domain on
concept understanding and determined the effectiveness of drill method based cognitive domain on problem
solving abilities in calculus. The research method used quantitative with an experimental method with one group
pretest-posttest design. Sampling technique used purposive sampling. Data analysis technique used paired
sample t-test and then followed by N-Gain analysis which is calculated using SPSS v.26 for Windows program.
Results of paired sample t-test from concept understanding data showed significant value (Sig.=0,000) of less
than 0,05 so H, was rejected, meaning that there was an influence of using drill method based cognitive domain
on concept understanding. Results of N-Gain test showed that average of N-Gain percentage was 56,73%,
meaning that drill method based cognitive domain on concept understanding was quite effective. Results of
paired sample t-test from problem solving abilities data showed significant value (Sig.=0,000) of less than 0,05,
so Hy was rejected, meaning that there was an influence of using drill method based cognitive domain on
problem solving abilities. Results of N-Gain test showed that average of N-Gain percentage was 56,61%, meaning
that drill method based cognitive domain problem solving abilities was quite effective. Conclusion of this
research was the effectiveness of drill method based cognitive domain on concept understanding and problem
solving abilities in calculus is quite effective.
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Efektifitas Metode Drill Berbasis Ranah Kognitif Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Kalkulus
Abstrak: Tujuan penelitian yaitu mengetahui efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif terhadap
pemahaman konsep dan mengetahui efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada materi kalkulus. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen dengan one-group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data menggunakan paired sample t-test dilanjutkan dengan analisis N-Gain yang dalam
perhitungannya menggunakan progam SPSS v.26 for Windows. Hasil uji paired sample t-test data pemahaman
konsep menunjukkan nilai signifikan (Sig.=0,000) kurang dari 0,05 maka Hj ditolak artinya ada pengaruh
penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif terhadap pemahaman konsep. Selanjutnya hasil uji N-Gain
diketahui rata-rata persentase N-Gain adalah 56,73% artinya metode drill berbasis ranah kognitif terhadap
pemahaman konsep adalah cukup efektif. Hasil uji paired sample t-test data kemampuan pemecahan masalah
menunjukkan nilai signifikan (Sig.=0,000) kurang dari 0,05 maka H, ditolak artinya ada pengaruh penggunaan
metode drill berbasis ranah kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hasil uji N-Gain diketahui rata-
rata persentase N-Gain adalah 56,61% artinya metode drill berbasis ranah kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah adalah cukup efektif. Simpulan penelitian ini yaitu efektifitas metode drill berbasis ranah
kognitif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah pada kalkulus adalah cukup efektif.
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PENDAHULUAN

Kalkulus adalah salah satu cabang matematika yang sangat penting dan banyak
diterapkan luas pada cabang ilmu pengetahuan yang lain, misalnya pada sains dan teknologi,
pertanian, kedokteran, perekonomian, dan lain sebagainya. Muttagin et al., (2023) Materi
matematika pada mahasiswa tahun pertama umumnya adalah materi kalkulus. Hal ini karena
kalkulus menjadi konsep aplikasi diberbagai bidang yang dibutuhkan untuk memahami mata
kuliah selanjutnya yang bersifat analisis (Larson, 2012). Oleh karena itu kalkulus merupakan
mata kuliah yang penting untuk dikuasai sebagai dasar atau prasyarat mempelajari mata
kuliah yang lain.

Materi yang dipelajari pada mata kuliah kalkulus meliputi fungsi, limit dan
kekontinuan, turunan fungsi, aturan turunan fungsi, penggunaan turunan fungsi, integral
fungsi, metode pengintegralan, penerapan integral tentu, barisan bilangan real dan konsep
kekonvergenan, fungsi peubah banyak, turunan fungsi peubah banyak, dan integral fungsi
peubah banyak (Susilo et al., 2021). Secara garis besar materi kalkulus dapat dikelompokkan
menjadi dua cabang besar vyaitu kalkulus differensial (kalkulus 1) dan kalkulus integral
(kalkulus 2) dengan karakteristik yang sama yaitu banyak konsep dan rumus yang harus
dipahami dan dihafalkan agar mampu memilih rumus mana yang sesuai untuk menyelesaikan
berbagai variasi soal.

Metode drill merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan stimulus yang
dilakukan secara berulang-ulang agar siswa memiliki respon yang kuat yaitu keterampilan
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari sebelumnya (Sari & Rakhmawati, 2023). Selain
itu, menurut Sari & Sari (2021) menyatakan bahwa metode drill ini dapat memberikan hasil
yang baik bagi peserta didik yaitu perkembangan kemampuan siswa akan lebih luas melalui
latihan berulang-ulang, peserta didik lebih terbiasa menggunakan keterampilannya untuk
mengerjakan soal matematika, dalam waktu yang sudah tidak lama peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, peserta didik akan
memperoleh pengetahuan praktis dan siap pakai, mahir, dan lancar. Metode drill menyajikan
latihan soal yang banyak dan bervariasi (Sanjaya, 2016; Subekti, 2018; Anggraeni, 2024).

Variasi soal umumnya dikembangkan sesuai ranah kognitif yang diharapkan mulai dari
keterampilan tingkat rendah bertahap sampai keterampilan tingkat tinggi (Brookhart, 2016;
Retnawati, 2017). Menurut Magdalena et al., (2021) menyatakan bahwa ranah kognitif adalah
ranah yang mencakup kegiatan otak yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang
mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5),
dan mencipta (C6). Setiap ranah memiliki tingkatan dari yang paling rendah sampai paling
tinggi. Berdasarkan jenjang Taksonomi Bloom, keterampilan tingkat rendah dalam proses
pembelajaran yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan, sedangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Adawiyah, 2022).

Metode drill berbasis ranah kognitif merupakan metode drill dimana contoh soal atau
pun latihan soal yang diberikan sesuai dengan tahapan ranah kognitif. Berdasarkan
karakteristik materi kalkulus yang memiliki banyak konsep dan rumus untuk menyelesaikan
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berbagai variasi soal maka diperkirakan metode drill berbasis soal-soal yang sesuai tahapan
ranah kognitif cocok untuk mengajarkan materi kalkulus. Pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi mampu memberikan hasil belajar yang baik pada siswa. Hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam proses kegiatan belajar mengajar
dan hasil tersebut dapat berbentuk kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan) yang penilaiannya melalui tes (Haryati, 2021).

Secara kognitif dalam mempelajari materi matematika, kemampuan pemahaman
konsep matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran matematika (Nursyeli & Puspitasari, 2021). Indikator pemahaman konsep yang
dipakai pada penelitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep menurut Febriyani et
al. (2022) vyaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu dengan konsepnya, (3) memberikan contoh dan non contoh dari
konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5)
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (6)
mengaplikasikan suatu konsep atau teorema pemecahan masalah. Selanjutnya, secara
psikomotorik dalam mempelajari matematika, kemampuan pemecahan masalah juga
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa (Wulansari et al., 2022). Indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dalam Siswanto & Meliasari (2024) yaitu: (1)
pemahaman masalah, (2) penentuan rencana strategi penyelesaian masalah, (3) penyelesaian
masalah sesuai strategi, (4) pemeriksaan kembali jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah pada materi kalkulus di Universitas Wahidiyah Kediri. Tujuan penelitian
ini ada dua yaitu (1) mengetahui efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif terhadap
pemahaman konsep pada materi kalkulus dan (2) mengetahui efektifitas metode drill berbasis
ranah kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi kalkulus.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester di Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan (FKIP) dan Fakultas Teknik (FT) Universitas Wahidiyah Kediri pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest design. Populasi dari penelitian ini
adalah mahasiswa FKIP dan FT Universitas Wahidiyah Kediri semester dua tahun ajaran
2023/2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling dimana sampel diambil berdasarkan pertimbangan program studi yang memiliki
mata kuliah kalkulus yaitu kalkulus 2 di FKIP dan FT. Berdasarkan observasi awal diketahui
bahwa mata kuliah kalkulus diajarkan di tiga prodi FT yaitu prodi teknik sipil, teknik industri,
dan teknik mesin, sedangkan di FKIP hanya prodi pendidikan matematika. Total seluruh
sampel yaitu 12 mahasiswa yang terdiri dari 8 mahasiswa FT dan 4 mahasiswa FKIP.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan pedoman penskoran. Tes
berbentuk soal essay berjumlah lima soal. Soal tes berdasarkan ranah kognitif C3 dan C4 sesuai
dengan tujuan capaian mata kuliah yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan soal diambil dari buku
Kalkulus oleh Purcell, (2011). Pedoman penskoran hasil tes ada dua yaitu pedoman penskoran
terhadap pemahaman konsep dan pedoman penskoran terhadap kemampuan pemecahan
masalah dimana masing-masing pedoman penskoran dikembangkan berdasarkan indikator
yang ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes

No. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Ranah kognitif Nomor Soal
1 Menggunakan konsep integral tentu C3 ldan?2
untuk menyelesaikan masalah
2 Menggunakan konsep integral lipat Cc3 3

untuk menyelesaikan masalah
ca 4dan5

Tabel 2. Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep

No. . L Skor tiap
Indikator Keterangan tiap indikator indikator

1  Menyatakan ulang sebuah

konsep a. Tidak menjawab 0
2 Mengklasifikasi objek-objek b. Terdapat jawaban menggunakan

menurut sifat-sifat tertentu cara tetapi jawaban salah 1

dengan konsepnya c. Memberikan jawaban benar tetapi
3  Memberikan contoh dan non tidak diberi alasan

contoh dari konsep d. Memberikan jawaban tetapi tidak 2
4  Menyajikan konsep dalam semua benar

berbagai bentuk representasi  e. Memberikan jawaban, alasan dapat

matematis dipahami dan benar 3

5  Menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu

6  Mengaplikasikan suatu
konsep atau teorema
pemecahan masalah

Sumber: (Febriyani et al., 2022)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah paired sample t-test
dilanjutkan dengan analisis N-Gain yang dalam perhitungannya menggunakan progam SPSS
v.26 for Windows. Analisis N-Gain merupakan perbandingan skor gain yang diperoleh siswa
dengan skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa (Sugiyono, 2015). Uji paired sample
t-test digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh, sedangkan analisis N-Gain
digunakan untuk melihat seberapa besar efektifitas pengaruh yang diberikan.
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Tabel 3. Pedoman Penskoran Kemampuan pemecahan masalah
Indikator Deskripsi Skor

Memahami Menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa yang 4
masalah ditanya
Menuliskan salah satunya kurang tepat
Menuliskan salah satu dengan benar
Menuliskan kurang tepat
Tidak menuliskan

Membuat Menuliskan model matematika dengan benar dan lengkap
rencana Menuliskan model dengan lengkap namun salah satunya kurang
tepat
Menuliskan model matematika tidak lengkap
Menuliskan model matematika dengan kurang tepat
Tidak menuliskan model matematika
Melaksanakan = Menyelesaikan dengan prosedur dan perhitungan yang tepat
rencana Menyelesaikan dengan prosedur yang benar, namun salah
dalam melakukan perhitungan
Tidak menggunakan prosedur dalam menyelesaikan
Menyelesaikan perhitungan yang kurang tepat
Tidak ada penyelesaian sama sekali

W r~rOEFL NW

w h~r O LN

Melihat Menuliskan kesimpulan dengan benar

kembali Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang tepat
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi tidak menuliskan
jawaban dengan benar
Menuliskan kesimpulan yang kurang tepat 1
Tidak menuliskan kesimpulan 0

N WA OEKELN

Sumber: (Sari & Buchori, 2024)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari 12 mahasiswa diuji menggunakan SPSS v.26 for Windows meliputi
deskripsi data hasil penelitian, uji normalitas data hasil penelitian, dan uji paired sample t-test
data hasil penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan diuraikan menjadi dua bagian sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu (1) mengetahui efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif
terhadap pemahaman konsep pada materi kalkulus dan (2) mengetahui efektifitas metode
drill berbasis ranah kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi kalkulus.
Nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05.

1. Hasil dan pembahasan terkait pemahaman konsep
a. Deskripsi data
Deskripsi data hasil penelitian terhadap pemahaman konsep masalah meliputi
skor terendah, skor tertinggi, rata-rata, dan simpangan baku dari data pretest dan posttest
yang ditampilkan pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Deskripsi Data Pemahaman Konsep

Data Skor terendah Skor tertinggi Mean Simpangan Baku
Pretest 45 65 54,83 6,177
Posttest 75 107 91,25 9,265

b. Uji normalitas data
Uji normalitas data hasil penelitian menggunakan metode Shapiro-Wilk karena
sampel kurang dari 50 dan diperoleh hasil uji normalitas berikut pada Tabel 5.
Tabel 5. Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep

Kelompok Statistic df Sig.
Pretest 0,964 12 0,837
Posttest 0,970 12 0,913

Perhatikan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikan (Sig.) untuk kelompok pretest
dan kelompok posttest masing-masing lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa kelompok data pretest dan posttest masing-masing berdistribusi normal.

c. Uji paired sample t-test

Uji paired sample t-test dengan hipotesis penelitian yaitu
Hy: Tidak ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada

pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus.
H;: Ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada pemahaman

konsep mahasiswa pada kalkulus.
Ringkasan hasil analisis uji paired sample t-test disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Uji Paired Sample t-test Pemahaman Konsep
Keterangan t df Sig. (2-tailed)
Pretest-Posttest -37,139 11 0,000

Nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) pada Tabel 6 kurang dari 0,05 maka H, ditolak dan
H; diterima artinya ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada
pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus. Lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas
penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada pemahaman konsep mahasiswa
pada kalkulus maka digunakan rumus N-Gain berikut:

N Gain =

skor posttest—skor pretest

7

skor ideal—skor pretest

dimana kategori tafsiran efektivitas N-Gain dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Nasir, 2016)
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Ringkasan hasil analisis data N-Gain disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis Persentase N-Gain Pemahaman Konsep

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
12 40,00 76,36 56,73 10,15
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa mean atau rata-rata persentase N-Gain
adalah 56,73% sehingga menurut tafsiran efektifitas N-Gain pada Tabel 7 disimpulkan
bahwa efektifitas penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada pemahaman pada
kalkulus adalah cukup efektif (Adawiyah, 2022).

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa penggunaan metode
drill berbasis ranah kognitif cukup efektif untuk pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Wahyuni (2023) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan metode drill lebih tinggi
dibanding siswa yang belajar menggunakan metode lainnya. Selain itu, Mardatillah et al.
(2023) juga menyatakan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran drill maka dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian (Rahman,
2020; Suardiana, 2021), menyimpulkan penggunaan metodel driil mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, Mardatillah et al., (2023) menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua
siklus untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa melalui penerapan metode
drill.

2. Hasil dan pembahasan terkait kemampuan pemecahan masalah
a. Deskripsi data
Deskripsi data hasil penelitian terhadap kemampuan pemecahan masalah
meliputi skor terendah, skor tertinggi, rata-rata, dan simpangan baku dari data pretest dan
posttest yang ditampilkan pada Tabel 9 berikut.
Tabel 9. Deskripsi Data Kemampuan pemecahan masalah

Data Skor terendah Skor tertinggi Mean Simpangan Baku
Pretest 30 50 40,33 6,020
Posttest 52 72 62,33 5,990

b. Uji normalitas data
Uji normalitas data hasil penelitian menggunakan metode Shapiro-Wilk karena
sampel kurang dari 50 dan diperoleh hasil uji normalitas berikut pada Tabel 10.
Tabel 10. Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelompok Statistic df Sig.
Pretest 0,961 12 0,799
Posttest 0,957 12 0,736

Perhatikan Tabel 10 diketahui bahwa nilai signifikan (Sig.) untuk kelompok pretest
dan kelompok posttest masing-masing lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa kelompok data pretest dan posttest masing-masing berdistribusi normal.
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c. Uji paired sample t-test
Uji paired sample t-test dengan hipotesis penelitian yaitu
H,: Tidak ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada
kemampuan pemecahan masalah pada kalkulus.
H;: Ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada kemampuan
pemecahan masalah pada kalkulus.
Ringkasan hasil analisis uji paired sample t-test disajikan pada Tabel 11 berikut.
Tabel 11. Uji Paired Sample t-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Keterangan t df Sig. (2-tailed)
Pretest-Posttest -103,189 11 0,000

Nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) pada Tabel 11 kurang dari 0,05 maka H,, ditolak dan
H; diterima artinya ada pengaruh penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada
kemampuan pemecahan masalah pada kalkulus. Lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas
penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada kemampuan pemecahan masalah
pada kalkulus maka digunakan rumus N-Gain. Ringkasan hasil analisis data N-Gain disajikan
pada Tabel 12 berikut.
Tabel 12. Hasil Analisis Persentase N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
12 44,00 73,33 56,61 8,58
Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa mean atau rata-rata persentase N-Gain

adalah 56,61% sehingga menurut tafsiran efektifitas N-Gain pada Tabel 7 disimpulkan
bahwa efektifitas penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada kemampuan
pemecahan masalah pada kalkulus adalah cukup efektif.

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa penggunaan metode drill
berbasis ranah kognitif cukup efektif untuk kemampuan pemecahan masalah pada kalkulus.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahro et al.(2022)
menyatakan bahwa model PBL dan metode drill layak digunakan oleh guru dan pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga menimbulkan
efektifitas dan keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian Anggraeni
(2024), menjelaskan kalau penggunaan metode drill berlevel berbasis Teams Games
Tournament memberikan peningkatan yang lebih baik dari pada yang menggunakan model
ekspositori. Lebih lanjut menurut Tussakynah et al. (2024) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan metode drill and practice terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka simpulan penelitian ini yaitu
(1) penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif cukup efektif pada pemahaman konsep
kalkulus dimana efektifitas penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif pada pemahaman
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konsep kalkulus sebesar 56,73% dan (2) penggunaan metode drill berbasis ranah kognitif
cukup efektif pada kemampuan pemecahan masalah kalkulus dimana efektifitas penggunaan
metode drill berbasis ranah kognitif pada kemampuan pemecahan masalah kalkulus sebesar
56,61%. Sehingga simpulan penelitian ini yaitu efektifitas metode drill berbasis ranah kognitif
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah adalah cukup efektif.
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